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1. Pengertian Model Pendidikan Karakter Hormat dan
Santun

Secara umum model...diartikan sebagai kerangka
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan suatu kegiatan. Model juga dapat diartikan
sebagai bentuk representasi sebagai proses yang
memungkinkan sekelompok orang atau individu yang
berupaya bertindak sesuai kerangka yang sudah dirancang
sebelumnya.

Bila..dirunut.secara legal formal dalam system
pendidika  .nasional,  pendidikan  karakter.bukan.
merupakan sesuatu yang. .baru. Karena,
sesungguhnya.pembentukan karakter.telah menjadi.salah
satu. .tujuan pendidikan nasional. Pasal 1 Undang-Undang
Sisdiknas...tahun 2003 menyatakan bahwa di. antara.
tujuan pendidikan. nasional adalah mengembangkan
potensi.peserta didik. .untuk memiliki. .kecerdasan,
kepribadian.dan.akhlak mulia. Amanah.Undang-Undang
Sisdiknas.tahun. 2003 itu.bermaksud
agar.pendidikan.tidak hanya membentuk insan Indonesia
yang cerdas, namun juga.berkepribadian.atau berkarakter,
sehingga.nantinya akan lahir generasi bangsa. yang
tumbuh berkembang.dengan karakter yang bernafas nilai-
nilai.luhur bangsa serta agama. Bahkan
seorang.Martin.Luther King sudah lama telah menyatakan
“intelligence plus character... that is the goal of true
education” (kecerdasan. .yang. .berkarakter... adalah.
{tujuan.akhir pendidikan.yang. .sebenarnya).

Pendidikan.karakter. berasal dari dua Kkata
pendidikan dan karakter, menurut beberapa ahli, kata
pendidikan.mempunyai.definisi yang.berbeda-beda
tergantung pada sudut pandang paradigma

! Kementerian Pendidikan, “UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003, Sistem
Pendidikan Nasional” (8 Juli 2003).



metodologi.dan.disiplin ~ keilmuan yang. digunakan.
.(diantaranya: Pendidikan.adalah usaha.sadar manusia
untuk.mengembangkan kepribadian didalam maupun
diluar.sekolah dan.berlangsung seumur.hidup.?

Menurut Doni  Koesoema A. mengartikan
pendidikan sebagai proses internalisasi budaya ke dalam
diri individu dan masyarakat menjadi beradab.?

Ada pula yang mendefinisikan pendidikan sebagai
proses dimana sebuah bangsa mempersiapkan generasi
mudanya untuk menjalankan kehidupan, dan untuk
memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien.

Pendidikan merupakan usaha untuk
mengembangkan perilaku, pemiikiran, dan jasmani anak
agar satu tujuan dengan alam dan masyarakatnya.
Pendidikan adalah usaha yang dijalankan baik. berupa
individu..atau sekelompok orang untuk mempengaruhi
seseorang atau sekelompok orang lain menuju dewasa
atau mencapai tingkat hidup dan.penghidupan yang.lebih
tinggi dalam.arti insan kamil.* Ki.Hadjar Dewantara.
Menyatakan bahwa pendidikan adalah upaya untuk
memajukan budi pekerti, pikiran, dan.jasmani anak agar
sejalan antara alam dan.masyarakatnya.”

Sedangkan secara istilah, pendidikan banyak sekali
dimunculkan oleh para tokoh pendidikan, seperti yang
dikemukakan oleh  Marimba, pendidikan adalah
bimbingan, arahan dan pimpinan secara sadar oleh.
pendidikterhadap perkembangan jasmani dan rohani anak
didik menuju terbentuknya kepribadian.yang.utama.

Menurut  Ibnu  Kaldun pendidikan adalah
penerangan ilmu pengetahuan dan ketrampilan serta
berbagai aspeknya pada karya nyata untuk memperoleh
rizki menuju pada masyarakat lebih maju sesuai
kecenderungan individu terkait konsep pendidikan,
Ahmad Fuad al-Ahwani menyatakan bahwa al-Ghazali

2 Ahmadi & Ubhiyati, llmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta: 2007), 69
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banyak menaruh perhatian terhadap pendidikan, karena
pendidikanlah yang menentukan corak kehidupan suatu
bangsa dan pemikiranya.®
Imam Al Ghozali dalam upaya mendidik anak
memiliki pandangan khusus, ia lebih memfokuskan ..pada
upaya untuk mendekatkan anak kepada Allah SWT,
sehingga dalam kegiatan berbentuk apapun, pendidikan
harus selalu mengarah kepada pengenalan dan pendekatan
anak kepada sang maha pencipta.’” Dalam mencapai
sebuah tujuan apapun agar lebih mudah dalam
mencapainya maka anak dibekali dengan ilmu
pengetahuan sebagaimana dijelaskan dalam kitabnya:
“sesungguhnya hasil...ilmu itu ialah mendekatkan
diri  kepada Allah SWT, Tuhan semesta
alam,..menghubungkan diri dengan Kketinggian
malaikat dan berhampiran dengan malaikat yang
tinggi™®

Dari beberapa Definisi diatas mengenai pendidikan
maka dapat kita simpulkan bahwa pendidikan merupakan
upaya sekelpmpok manusia dalam transfer ilmu
pengetahuan serta nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat
sebagai wujud mempersiapkan manusia seutuhnya agar
bisa diterima sebagai anggota masyarakat serta menjadi
hamba baik dihadapan Tuhan. Setelah. .kita memahami
makna pendidikan secara umum, maka. .yang.perlu.kita.
.pahami selanjutnya. .adalah. .hakikat karakter. .sehingga
dapat kita temukan. .pengertian pendidikan karakter
secara utuh.

Istilah.karakter.secara.harfiah berasal. .dari bahasa.
Latin “charakter”, yang antara lain berarti: watak,
tabi“at, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau

® Ahmad Fuad al-Ahwani, Tafsir llmu Pendidikan dalam Perspekstif Islam
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 24.

" Al-Ghazali, lhya Ulum AIl-Din, Ter. Muhammad al-Bagir, Mengobati
Penyakit Hati Membentuk Akhlak Mulia, (Bandung : Mizania, 2015) 28

8 Al-Ghazali, lhya Ulum Al-Din, Ter. Muhammad al-Bagir, Mengobati
Penyakit Hati Membentuk Akhlak Mulia, (Bandung : Mizania, 2015) 13



akhlak.’ Karakter diartikan sebagai sifat manusia yang
pada umumnya dimana manusia mempunyai banyak sifat
yang tergantung dari faktor kehidupannya sendiri. Secara
etimologi, kata karakter bisa berarti tabi’at, sifat-sifat
kejiwaan/rohani, akhlak/budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan orang lain atau bisa disebut watak.™

Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok
orang. Definisi dari “The stamp of individually or group
impressed by nature, education or habit. Karakter
merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,
budaya, dan adat istiadat. Karakter dapat juga diartikan
akhlak dan budi pekerti, sehingga karakter bangsa identik
dengan akhlak bangsa atau budi pekerti bangsa. Bangsa
yang berkarakter adalah bangsa yang berakhlak dan
berbudi pekerti, sebaliknya bangsa yang tidak berkarakter
adalah bangsa yang tidak atau kurang berakhlak atau tidak
memiliki standar norma dan perilaku yang baik.™*

Sutarjo Adisusilo, dengan mengutip pendapat F.W.
Foerster menyebutkan bahwa karakter adalah sesuatu
yang mengualifikasi seorang pribadi. Karakter menjadi
identitas, menjadi ciri, menjadi sifat yang tetap, yang
mengatasi pengalaman kontingen yang selalu berubah.
Jadi karakter adalah seperangkat nilai yang telah menjadi
kebiasaan hidup sehingga menjadi sifat tetap dalam diri
seseorang, misalnya kerja keras, pantang menyerah, jujur,
sederhana, dan lain-lain'?

® Tobroni, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya Offset, 2003), 1.
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karakter adalah sifat kejiwaan,..akhlak atau budi
pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok
orang.™ karakter juga bisa diartikan sikap, tabiat, akhlak,
kepribadian..yang stabil sebagai hasil proses konsolidasi
secara progresif dan dinamis.**

Ibnu Miskawaih menjelaskan akhlak merupakan
suatu keadaan jiwa. Keadaan ini menyebabkan jiwa
bertindak.tanpa. berpikir.atau. .dipertimbangkan secara
mendalam. Keadaan.tersebut ada.dua jenis, yaitu pertama,
.alamiah.dan.bertolak.dari.watak. Kedua, .tercipta melalui
kebiasaan dan latihan. Pada mulanya keadaan ini terjadi
karena dipertimbangkan dan dipemikiran, namun
kemudian.melalui praktik terus-menerus akan.menjadi
karakter”."®

Sementara penjelasan.Imam Al Gazali.akhlak
adalah sebuah.bentuk ungkapan yang.tertanam dalam jiwa
yang menimbulkan perbuatan-perbuatan yang gampang
dan mudah tanpa.memerlukan.pemikiran dan
pertimbangan.*®

Dari beberapa definisi mengenai karakter/akhlak
tersebut.dapat.kita simpulkan bahwa karakter adalah
sikap, .tabiat, .akhlak, .kepribadian yang stabil
sebagai.hasil.proses.konsolidasi secara progresif
dan.dinamis. Sifat alami seseorang dalam merespon
situasi secara bermoral, watak, tabiat, akhlak, atau
kepribadian seseorang Yyang terbentuk dari hasil
internalisasi berbagai kebajikan, yang diyakini dan
digunakan sebagai pedoman untuk cara pandang, berpikir,
bersikap dan bertindak. Sifatnya jiwa manusia, mulai dari
angan-angan sampai menjelma menjadi tenaga.

Berpijak pada berbagai pengertian tentang
pendidikan dan karakter diatas secara komperhensif dapat

3 Abdul majid, Dian andayani. Pedidikan karakter dalam perspektif Islam.
(Bandung: Insan Cita Utama, 2010),11

4 yahya Khan. Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri: Mendongkrak
Kualitas Pendidikan. (Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010), 1.

15 Maskawaih. Tahdzib al-Akhlak, Terj. Helmi Hidayat, (Bandung: Mizan,

16 Al-Ghazali, Ihya Ulum Al-Din, Terj. Muhammad al-Bagir. (Bandung :
Mizania, 2015) 28
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diartikan bahwa pendidikan karakter adalah upaya sadar
yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam
hal ini pendidik untuk menginternalisasikan nilai-nilai
karakter pada seseorang yang lain dalam hal ini peserta
didik sebagai upaya agar peserta didik mengetahui,
berfikir dan bertindak secara bermoral dalam menghadapi
setiap situasi dalam kehidupan.

Pendidikan karakter secara utuh di dalam
pembelajaran adalah pengenalan nilai-nilai, sehingga
diperoleh kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan
penginternalisasian nilai-nilai ke dalam bentuk perilaku
akhlak peserta didik dalam kehidupan sehari-hari melalui
proses  pembelajaran, baik  yang  berlangsung
di.dalam.maupun di luar kelas. Menurut Asmani,
pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan
oleh pendidik untuk mempengaruhi dan mengarahkan
karakter peserta didik. Pendidik membantu dalam
membentuk watak peserta didik dengan cara.memberikan
keteladanan, cara berbicara atau menyampaikan materi
yang baik, toleransi, dan berbagai hal. .yang berkaitan
dengan.hal.tersebut.'”  Menurut Lickona. .pendidikan
karakter merupakan upaya sungguh-sungguh untuk
membantu seseorang memahami, peduli.dan.bertindak
dengan.landasan nilai-nilai.etis. Pendidikan karakter
menerut  Lickona mengandung.tiga unsur  pokok
didalamnya, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the
good), mencintai kebaikan (desiring the good), dan
melakukan kebaikan (doing the good).Lickona juga
menambahkan bahwa orang yang berkarakter sebagai sifat
alami.seseorang.dalam merespons situasi secara bermoral
yang diwujudkan.dalam bentuk tindakan.nyata.melalui
tingkah.laku yang baik, .jujur, bertanggung.jawab,
menghormati.orang lain dan karakter.mulia lainnya.
.Sejalan dengan. .apa yang. .diungkapkan oleh Aristoteles,
bahwa karakter.itu erat kaitannya.dengan kebiasaan.yang
terus  menerus  dilakukan.selanjutnya Lickona
menekankan tiga hal dalam mendidik karakter. Tiga hal

17 Jamal Ma“mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan
Karakter di Sekolah, (Jogjakarta: DIVA Press, 2011), 31.
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itu.dirumuskan.dengan indah: knowing, loving, and acting
the good. Menurutnya keberhasilan pendidikan.karakter
dimulai dengan pemahaman karakter yang.baik,
mencintainya, dan pelaksanaanya.®

Khan menyampaikan bahwa pendidikan
karakter.merupakan proses kegiatan yang.dilakukan
dengan segala daya dan.upaya secara. .sadar dan
terencana.untuk  mengarahkan.anak.didik.  Pendidikan
karakter ~ juga merupakan proses.kegiatan  yang
mengarah.pada.peningkatan kualitas pendidikan dan
pengembangan budi oekerti yang selalu mengajarkan,
mengarahkan, dan membina menusia untuk memiliki
intelektual, karakter, dan keterampilan menarik. Nilai-
nilai pendidikan karakter yang dapat dihayati dalam
penelitian ini adalah religius, nasionalis, cerdas, tanggung
jawab, disiplin, mandiri, jujur, dan arif, hormat dan
santun, dermawan, suka menolong, gotong-royong,
percaya diri, kerja keras, tangguh, kreatif, kepemimpinan,
demokratis, rendah hati, toleransi, solidaritas dan peduli.19

Dari beberapa definisi menegnai pendidikan
karakter maka bisa kita Tarik kesimpulan bahwa
pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai upaya
yang terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal,
peduli, dan menginternalisasikan nilai-nilai sehingga
peserta didik menjadi insan kamil. Pendidikan karakter
juga dapat diartikan sebagai suatu system penanaman
nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama,
lingkungan maupun kebangsaan sehingga menjadi
manusia yang sempurna.

8 Thomas Lickona, Educating For Character: How Our School Can
Teach Respect and Responsibility. (New York:Bantam Books,1992) , 12-22.

1% yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri (Yogyakarta :
Pelangi Publishing, 2010), 34.
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2. Nilai-nilai Dalam Pendidikan Karakter

Nilai merupakan esensi yang melekat pada
sesuatu, dan nilai tersebut sangat berarti bagi kehidupan
manusia, khususnya mengenai hal kebaikan dan tidaknya
kebaikan suatu hal, Nilai maknanya sifat-sifat atau hal-hal
yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai adalah
sesuatu yang bersifat abstrak ideal, nilai bukan merupakan
benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar
dan salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan
sosial penghayatan yang dikehendaki, disenangi, bahkan
tidak disenangi.”

Nilai adalah suatu pola normatif, yang
menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu
sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar
tanpa membedakan fungsi-fungsi bagian-bagiannya. Nilai
lebih mengutamakan berfungsinya pemeliharaan pola dari
sistem sosial.?*

Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar
manusia, yang bersumber dari nilai moral universal
(bersifat absolut) yang bersumber dari agama yang juga
disebut sebagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat
memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak dari nilai-
nilai karakter dasar tersebut.

Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai
karakter dasar tersebut adalah: cinta kepada Allah dan
ciptaan-Nya (alam dengan isinya), tanggung jawab, jujur,
hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan kerjasama,
percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah,
keadilan dan kepemimpinan; baik dan rendah hati,
toleransi, cinta damai, dan cinta persatuan.Pendidikan
karakter dianggap sebagai pendidikan nilai moralitas
manusia yang disadari dan dilakukan dalam tindakan
nyata. Tampak di sini terdapat unsur pembentukan nilai
tersebut dan sikap yang didasari pada pengetahuan untuk
melakukannya. Nilai-nilai tersebut merupakan nilai yang

2 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam (Yogyakarta: Global Pustaka
Utama, 2001) ,98

2L M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta:  Bumi
Aksara,1996),Ed.1,cet. 5,.139
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dapat membanntu dan mempengaruhi interaksi bersama
orang lain secara lebih baik (learning to live together).
Nilai tersebut mencakup berbagai bidang kehidupan,
seperti hubungan dengan sesama/orang lain, diri sendiri
(learning to be), hidup bernegara, lingkungan dan
Tuhan.”? Tentu saja dalam penanaman nilai tersebut
membutuhkan tiga aspek, baik kognitif, afektif maupun
psikomotorik.

Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Lickona,
yang menekankan tiga komponen karakter yang baik,
yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral
feeling (perasaan tentang moral), dan moral action
(perbuatan moral). Sehingga dengan komponen tersebut,
seseorang diharapkan mampu memahami, merasakan dan
mengerjakan nilai-nilai kebajikan.?

Kemendiknas juga melansir bahwa berdasarkan
kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, peraturan
atau hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM,
telah teridentifikasi 80 butir nilai karakter yang
dikelompokkan menjadi lima nilai, yaitu:

a. Nilai-nilai ~ dalam  perilaku  manusia  yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa.

b. Nilai-nilai  dalam  perilaku  manusia  yang
berhubungan dengan diri sendiri

c. Nilai-nilai  dalam  perilaku  manusia  yang
berhubungan dengan sesama manusia/orang lain

d. Nilai-nilai ~ dalam  perilaku  manusia  yang
berhubungan dengan lingkungan hidup

e. Nilai-nilai ~ dalam  perilaku  manusia  yang
berhubungan dengan kebangsaan.*

Setelah Kkita ketahui bersama mengenai nilai-nilai
pendidikan karakter tersebut, terlihat bahwa pendidikan
karakter di Indonesia ingin membangun individu yang
berdaya guna secara integratif. Hal ini dapat terlihat

22 Masnur Muslih, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional (Jakarta; Bumi Aksara, 2011), 67.

2 Thomas Lickona, Educating For Character: How Our School Can
Teach Respect and Responsibility, (New York:Bantam Books,1992) , 61-62.

* Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi
(Bandung: Alfabeta, 2012), 32.
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dalam nilai-nilai yang diusung, meliputi nilai yang
berhubungan dengan dimensi ketuhanan, diri sendiri dan
juga orang lain.

Azyumardi Azra menyampaiakan, ada sembilan
pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur
diantaranya: (1), karakter cinta kepada Tuhan dan
segenap ciptaan-Nya; (2) kemandirian dan rasa
tanggungjawab; (3) kejujuran dan diplomatis; (4) hormat
serta santun; (5) dermawan, suka tolong-menolong dan
gotong royong/ kerjasama; (6) percaya diri dan
pekerja keras; (7) jiwa kepemimpinan dan keadilan;
(8) baik dan rendah hati, dan; (9) karakter toleransi,
kedamaian, dan kesatuan. Kesembilan pilar karakter
tersebut, diajarkan secara sistematis dalam model
pendidikan holistik dan integratif, diantaranya dengan
menggunakan metode knowing the good, feeling the good,
dan acting the good. Knowing the good bisa mudah
diajarkan sebab pengetahuan bersifat kognitif saja.
Setelah knowing the good harus ditumbuhkan feeling
loving the good, yakni bagaimana merasakan dan
mencintai kebajikan menjadi mesin penggerak yang
bisa membuat orang mau berbuat sesuatu kebaikan.
Sehingga tumbuh kesadaran bahwa, orang mau
melakukan perilaku kebajikan karena dia cinta dengan
perilaku kebajikan tersebut. Setelah terbiasa melakukan
kebajikan, maka acting the good itu berubah menjadi
kebiasaan.?

Michael  Josephson mengungkapkan kaitanya
nilai etik dan pilar pendidikan karakter, vyaitu: (1)
Trustworthiness, (2) Respect, (3) Responsibility, (4)
Fairness, (5) Caring, dan (6) Citizenship. Selain
nilai-nilai  etik tersebut diatas, ada prinsip sebagai
pedoman untuk efektifitas pelaksanaan pendidikan
karakter, diantaranya: (1); Promotes core ethical value;
(2) Teacher student to understand, care obout, and act
upon these core ethical value; (3) Encompassing all
aspects of school culture; (4) Fosters a caring school

% Azyumardi Azra, Surau: Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi
dan Modernisasi (Jakarta: Logos, 2002), 175.
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community; (5) Offers opportunities for moral action; (6)

Support academic achievement; (7) Develops intrinsic

motivation; (8) Includes whole-staff development; (9)

Requires positive leadership of staff and students; (10)

Involves parents and community members; (11) Assesses

results and strives to improve.”®

Nilai-nilai dikelompokan menjadi beberapa macam,

diantaranya :

a. pengkelompokan Nilai dilihat dari segi sumbernya
dibagi menjadi dua bagian yaitu nilai llahi dan nilai
insani. Nilai Illahi adalah Nilai yang dikaruniakan
oleh Tuhan melalui para Rasul, yang berbentuk
ketakwaan, keimanan, keadilan, yang diabadikan
dalam kitab sucu wahyu llahi. Religi merupakan
sumber yang urgen dan pertama bagi para
penganutnya. Dari religi mereka menyebarkan nilai-
nilai untuk diaktualisasikan dalam kehidupanya
sehari-hari. Nilai ini bersifat statis dan kebenarannya
mutlak. Pada Nilai Ilahi ini, tugas manusia adalah
menginterpretasikan  nilai-nilai ~ itu.  Dengan
penginterpretasian tersebut, manusia akan mampu
menghadapi ajaran agama yang dianut. Sedangkan
yang dimaksud nilai Insani yaitu nilai yang tumbuh
atas hasil kesepakatan manusia serta hidup dan
berkembang dari peradaban manusia. Nilai Insani
bersifat dinamis, sedangkan keberlakuan dan
kebenarannya bersifat relatif (nisbi) yang dibatasi
oleh ruang dan waktu.

b. Nilai dilihat dari segi sifatnya dari nilai itu sendiri
dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu: Nilai
Subjektif yang merupakan reaksi subjek dan objek.
Hal ini sangat tergantung kepada masing-masing
pengalaman subjek tersebut. Nilai subjektif rasional
(logis) yakni nilai-nilai yang merupakan esensi dari
objek secara logis yang dapat diketahui oleh akal
sehat, seperti nilai kemerdekaan, nilai kesehatan,
nilai keselamatan, jiwa dan raga, nilai perdamaian

% Joseph Zins, etal., Emotional Intelligence and School Success (New
York: Phi Delta Kappa, 2001), 36.
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dan seterusnya. Nilai yang bersifat objektif metafisik

yaitu nilai yang mampu menyusun kenyataan objektif

seperti nilai-nilai dalam keagamaan.?’

c. Nilai dilihat dari bentuk dan tingkatanya, yang mana
di dalam Klasifikasi ini Yinger menyampaikan nilai
dalam 3 bentuk yaitu :

1) Nilai sebagai fakta watak dalam arti sebagai
indikasi seberapa jauh seseorang bersedia
menjadikan sebagai pegangan dalam
pembimbingan, pedoman dan pengambilan
keputusan.

2) Nilai sebagai fakta kultural dalam arti sebagai
indikasi  yang diterimanya, nilai tersebut
dijadikan kriteria normatif dalam pengambilan
keputusan oleh anggota masyarakat

3) Nilai sebagai konteks struktural nilai yang ada,
baik sebagai kebenaran, watak, maupun sebagai
fakta kultural mampu memberikan dampaknya
pada struktur sosial yang bersangkutan.”®

Berbagai nilai tersebut perlu dan penting untuk dapat
di kembangkan semaksimal mungkin. Munculnya nilai
karena adanya dorongan dari dalam diri manusia,
diantaranya adalah dorongan untuk memenuhi kebutuhan
fisik untuk kelangsungan hidupnya, kebutuhan rasa aman,
kebutuhan rasa cinta kasih, kebutuhan penghargaan dan
dikenal orang lain, kebutuhan pengetahuan dan
pemahaman, kebutuhan keindahan dan aktualitas diri.®
Sistem nilai mempunyai relasi saling merespon
terhadap proses pendidikan. Sistem nilai memerlukan
transmisi, pewarisan, pelestarian, dan pengembangan
melalui pendidikan. Demikian juga dalam proses
pendidikan, dibutuhkan sistem nilai dalam
pelaksanaannya berjalan dengan arah yang pasti dan

2 Muhaimin, Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung,
Trigenda Karya, 1993), 114.

% Muhaimin, Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung,
Trigenda Karya, 1993), 115.

2 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam (Yogyakarta: Global Pustaka
Utama, 2001), 97.
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sudah ada rancangan sebelumnya, karena berpijak pada
garis kebijaksanaan yang ditimbulkan dari nilai-nilai yang
fundamental dan urgen, misalnya nilai agama, ilmiah,
sosial, ekonomi, kualitas kecerdasan individu, kerajinan,
ketekunan, keuletan dan seterusnya®. Sistem nilai tidak
hanya digunakan sebagai bahan konsultasi dalam rumusan
tujuan pendidikan, tetapi juga menjadi acuan dalam
sistem, strategi, dan teknologi pendidikan, yang menjadi
masalah pendidik, peserta didik, kurikulum pendidikan,
metode dan media pendidikan, sarana-prasarana
pendidikan, serta interaksi edukatif dengan dunia luar
serta edukatif didalam lembaga itu sendiri. Tegasnya nilai
yang menjadi tumpuan pendidikan dapat memberi skala
kognitif dan evaluative terhadap pelaksanaan dan
kebijaksanaan pendidikan.

Nilai Ilahi dalam aspek teologi (kaidah keimanan)
bersifat konsisten dan tidak mengalami perubahan,
sedangkan aspek alamiahnya mungkin mengalami
perubahan sesuai dengan perkembangan zaman dan
lingkungan hidup. Sebaliknya, nilai insani selamanya
mengalami perkembangan dan perubahan menuju kearah
yang lebih maju dan lebih tinggi. Tugas pendidikan
adalah memadukan nilai-nilai baru dengan nilai-nilai lama
secara  selektif, inovatif, dan akomodatif guna
mendinamisasikan perkembangan pendidikan yang sesuai
dengan tuntutan zaman dan keadaan, tanpa meninggalkan
nilai fundamental yang menjadi tolak ukur atau pedoman
bagi nilai-nilai baru.*

Dari beberapa sumber pendapat mengenai nilai-
nilai pendidikan karakter dapat kita tarik kesimpulan
bahwa nilai pendidikan karakter meliputi karakter cinta
kepada Tuhan, karakter cinta kepada diri sendiri, cinta
kepada sesama manusia, cinta kepada lingkungan dan
cinta kepada Negara. Dari beberapa nilai tersebut perlu
adanya cara atau metode untuk menanamkanya.

% Muhaimin, Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung,
Trigenda Karya, 1993), 124.

3L Muhaimin, Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung,
Trigenda Karya, 1993), 124-125.
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3. Tujuan Pendidikan Karakter

Pada dasarnya pendidikan karakter memiliki
tujuan utama untuk membangun kepribadian bangsa yang
bermoral, berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi dan
gotong-royong. Pentingnya pendidikan karakter untuk
segera dikembangkan dan diinternalisasikan, baik dalam
dunia pendidikan formal maupun dalam pendidikan non
formal tentu beralasan, karena memiliki tujuan yang
cukup mulia bagi bekal kehidupan peserta didik agar
senantiasa siap dalam merespon segala dinamika
kehidupan dengan penuh tanggung jawab. Memang tidak
dapat dipungkiri bahwa sudah sangat mendesak
pendidikan karakter diterapkan di dalam lembaga
pendidikan negara Indonesia. Alasan-alasan kemerosotan
moral, seharusnya membuat bangsa ini perlu mempertim-
bangkan kembali bagaimana lembaga pendidikan mampu
menyumbangkan perannya bagi perbaikan kultur.

Lickona menyampaikan bahwa tujuan model
pendidikan karakter adalah: “...to develop.student.socialy,
ethically.and academicly b  infusing character
development into every aspect of school culture and
curriculum. To help.student.develop good.character,
.wich include. .knowing, .caring about and .acting
.upon .core.ethical values such. .as respect.
responsibility, honesty, fairness. and. compassion”.*
Konsep dan model pendidikan seperti ini bila disebut
dari sudut fungsinya  disebut juga dengan istilah
pendidikan holistic atau menyeluruh, karena “... the
highest  function of education is to bring about an
integrated individual who is capable of dealing with life
as a whole”.

Dalam seting .pendidikan di sekolah, model
pendidikan karakter bertujuan.untuk: (a) menguatkan
dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang penting
dan diperlukan sehingga . menjadi kepribadian peserta
didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang
dikembangkan.dan.sesuai.harapan; (b) mengoreksi

%2 Thomas Lichona, Educating for Character: How our School Can
Teach Respect and Responsibility (New Yok: Bantam Book, 1991), 21
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perilaku peserta.didik yang tidak.sesuai dengan.nilai-nilai
yang dikembangkan oleh. .sekolah; (c) membangun
koneksi .yang .harmoni dengan keluarga dan masyarakat
dalam memerankan tanggung.jawab pendidikan karakter
secara bersama.®®* Oleh.karena.itu, dalam hal.pendidikan
sekolah yang menerapkan model pendidikan karakter
mengandung fungsi: (a) mengembangkan potensi dasar
agar berhati baik, berpikir baik, dan berperilaku baik; (b)
memperkuat, .mengarahkan dan membangun perilaku
bangsa yang multikultur;  (c) meningkatkan taraf
peradaban bangsa.yang kompetitif.dalam pergaulan dunia.
Karena tujuan dan.fungsinya tersebut maka pendidikan
karakter harus dilakukan melalui.berbagai jenis
pendidikan, maulai  dari  pendidikan  keluarga,
pendidikan formal dan non formal, masyarakat sipil,
masyarakat politik, pemerintah, .media massa dan dunia
usaha.

Pendidikan karakter bertujuan untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang
mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia
peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai
dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan
pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta didik
diharapkan mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-
nilai karakter dan akhlah mulia sehingga terwujud dalam
perilaku sehari-hari.**

Anas Salahudin dan Irwanto menyampaikan
bahwa tujuan pendidikan karakter diantaranya:

a. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan rasa tanggung
jawab peserta didik sebagai generasi penerus bangsa,

b. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi
manusia yang mandiri, kreatif, bermoral, bertoleransi
dan berwawasan kebangsaan,

3 Dharmaa Kesuma, dkk., Korupsi dan Pendidikan Antii Korupsi
(Bandung: Pustaka Aulia Press, 2011),71

# E. Mulyassa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara,
cet 3,2013),9
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C.

Mengembangkan kehidupan hidup di sekolah sebagai
lingkungan belajar yang aman, ramah, jujur, penuh
kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa
kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.*®

Deni Damayanti mengungkapkan bahwa tujuan

pendidikan karakter diantaranya:

a.

Mendorong kebiasaan dan perilaku peserta didik
yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal
dan tradisi budaya bangsa yang religius.
Meningkatkan kemampuan untuk menghindari sifat-
sifat tercela yang dapat merusak diri sendiri, orang
lain, dan lingkungan.
Memupuk ketegaran dan kepekaan peserta didik
terhadap situasi sekitar sehingga tidak terjerumus ke
dalam perilaku yang menyimpang baik dalam
individual maupun sosial.
Menanamkan jiwa kepemipinan dan tanggung jawab
peserta didik sebagai penerus bangsa.

Dharma Kesuma berpendapat bahwa: tujuan

pendidikan karakter, khususnya dalam setting sekolah,
sebagai berikut:

a.

Menanamkan dan menguatkan dan mengembangkan
nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting dan
diperlukan sehingga menjadi kepribadian atau
kepemilikan peserta didik yang khas dan seimbang
sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan.
Mengawasi dan mengoreksi periaku peserta didik
yang tidak bersesuaian dengan nilai- nilai yang
dikembangkan oleh sekolah.

Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga
dan masyarakat sebagai wujud tanggung jawab
pendidikan karakter secara bersama.®” Selain itu,
Said Hamid menyatakan bahwa pendidikan karakter

% Anas Salahudin & Irwanto, Pendidikan Karakter : Pendidikan Berbasis
Agama & Budaya Bangsa,( Bandung : Pustaka Setia, 2013) 109-110.

® Deni Damayanti, Panduan Implementasi Pendidikan Karakter di
Yogyakarta: Araska, 2014), 35

Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida.Pendidikan

KarakterAnak Usia Dini: Konsep & Aplikasinya dalam PAUD (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media. 2013), 24-25
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memiliki lima tujuan Pertama, mengembangkan
potensi afektif peserta didik sebagai manusia dan
warga negara yang memiliki nilai karakter
bangsa. Kedua, mengembangkan  kebiasaan  dan
perilaku peserta didik yang sejalan dengan nilai-nilai
universal dan tradisi budaya bangsa yang
religius. Ketiga, menanamkan jiwa kepemimpinan
dan rasa tanggung jawab peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa. Keempat, mengembangkan
kemampuan peserta didik menjadi manusia yang
mandiri, kreatif, bertoleransi, tertib dan berwawasan
kebangsaan. Kelima, mengembangkan lingkungan
kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang
aman, jujur, penuh Kkreativitas dan persahabatan,
ramah dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan
penuh kekuatan (dignity).*® Jamal Ma’mur Asmani
menyampaikan  tujuan  pendidikan  karakter
merupakan penanaman dan pengarahan nilai dalam
diri siswa dan pembaruan tata kehidupan bersama
yang lebih menghargai kebebasan individu®

Muhammad Takdir Ilahi juga sependapat bahwa
pendidikan karakter memiliki tujuan untuk menanamkan
niai-nilai pendidikan yang berdasarkan pada etika dan
moral sehingga kepribadian anak didik dapat berpengaruh
terhadap tingkah lakunya sehari-hari, baik di dalam
lingkungan, maupun di luar lingkungan pendidikan.
Sementara itu, menurut Pupuh pendidikan karakter secara
khusus bertujuan untuk:

a. Mengembangkan dan mengarahkan kebiasaan dan
perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan
dengan nilai-nilai universal dan tradisi karakter
bangsa yang religius.

b. Mengembangkan dan mengawasi potensi
kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia

% Zubbedi. Desain Pendidikan Karakter: Konsep dan Aplikasinya
dalamLembaga Pendidika. (Jakarta: Kencana. 2011), 18

® Jamal Ma’mur Assmani. Buku Panduan Internalisasi Pendidikan
Karakterdi Sekolah. (Yogyakarta: Diva Press. 2011), h. 42
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dan warganegara yang memiliki nilai-nilai karakter
dan karakter bangsa.

c. Menanamkan pada peserta didik jiwa kepemimpinan
dan rasa tanggungjawab peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa.

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi
manusia yang mandiri, bertoleransi, kreatif dan
berwawasan kebangsaan.

e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah
sebagai lingkungan belajar yang aman,ramah, jujur,
penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa
kebangsaan yang tinggi dan penuh
kekuatan (dignity).*°

Sri Narwanti, dengan mengutip pendapat Anis

Matta menyebutkan ada beberapa kaidah pembentukan

karakter dalam membentuk karakter muslim, yaitu

sebagai berikut:

a. Kaidah kebertahapan

Proses pembentukan dan pengembangan
karakter harus dilakukan secara bertahap. Orang
tidak bisa dituntut untuk berubah sesuai yang
diinginkan secara tiba-tiba dan instan. Namun, ada
tahap-tahap yang harus dilalui dengan sabar dan
tidak terburu-buru. Orientasi kegiatan ini adalah pada
proses bukan pada hasil.

b. Kaidah kesinambungan

Seberapapun kecilnya porsi latihan yang
terpenting adalah kesinambungan. Proses yang
berkesinambungan inilah yang nantinya membentuk
rasa dan warna berpikir seseorang lama-lama akan
menjadi kebiasaan dan seterusnya menjadi karakter
pribadi yang jelas.

c. Kaidah momentum

Penggunaan berbagai momentum peristiwa
untuk fungsi pendidikan dan latihan. Misalnya bulan
Ramadhan untuk mengembangkan sifat sabar,
kemauan yang kuat, kedermawanan, dan seterusnya.

% pypuh Fathurohman dkk,. Pengembangan Pendidikan Karakter
(Bandung: Refika Aditama. 2013), h. 97-98.
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d. Kaidah motivasi intrinsic
Karakter yang kuat akan terbentuk sempurna
jika dorongan yang menyertainya benar-benar lahir
dari dalam diri sendiri. Jadi, proses ‘“merasakan
sendiri”, “melakukan sendiri” adalah hal penting. Hal
ini sesuai dengan kaidah umum bahwa mencoba
sesuatu akan berbeda hasilnya antara yang dilakukan
sendiri dengan yang hanya dilihat atau
diperdengarkan saja. Pendidikan harus menanamkan
motivasi atau keinginan yang kuat dan lurus serta
melibatkan aksi fisik yang nyata.
e. Kaidah pembimbingan
Pembentukan karakter ini tidak bisa dilakukan
tanpa seorang guru dan pembimbing. Kedudukan
seorang guru atau pembimbing ini adalah untuk
memantau dan  mengevaluasi  perkembangan
sesorang. Guru atau pembimbing juga berfungsi
sebagai unsur perekat, tempat “curhat” dan sarana
tukar pikiran bagi muridnya®*

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa tujuan
diadakannya pendidikan karakter, baik di sekolah,
madrasah maupun rumah adalah dalam rangka
menciptakan manusia Indonesia yang seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia serta memiliki tanggung
jawab yang tinggi dalam menjalankan kehidupan
bermasyarakat.

Selanjutnya ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pendidikan karakter, Zubaedi berpendapat
bahwa terdapat beberapa faktor yang berasal dari dalam
diri seseorang yang mempengaruhi  keberhasilan
pendidikan karakter sebagai berikut:

a. Insting/Naluri
Aneka bentuk refleksi  sikap/perilaku,
tindakan, dan perbuatan manusia dimotivasi oleh
potensi kehendak yang dimotori oleh insting
seseorang. Insting merupakan seperangkat tabiat

L Sri Narwanti, Pendidikan karakter: Pengintegrasian 18 Pembentukan
Karakter dalam Mata Pelajaran (Yogyakarta: Familia, 2011), 6-7.
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yang dibawa manusia sejak lahir. Insting berfungsi
sebagai motivator penggerak yang mendorong
lahirnya tingkah laku/sikap. Dengan potensi naluri
itulah manusia dapat memproduk aneka corak
perilaku sesuai pola dengan corak instingnya.

b. Adat (Kebiasaan)

Adat/kebiasaan adalah setiap tindakan dan
perbuatan seseorang yang dilakukan secara berulang-
ulang dan terus menerus dalam bentuk yang sama
sehingga menjadi kebiasaan, seperti memakai
pakaian, makan-minum, tidur, dan olahraga. Pada
perkembangan selanjutnya suatu perbuatan yang
dilakukan  berulang-ulang dan telah menjadi
kebiasaan, akan dikerjakan singkat, dengan sedikit
waktu dan perhatian.

c. Keturunan

Secara langsung ataupun tidak keturunan
sangat memengaruhi pembentukan karakter atau
sikap seseorang. Sifat-sifat asasi anak merupakan
pantulan dari sifat-sifat asasi kedua orang tuanya.
Peranan keturunan, sekalipun tidak mutlak, dikenal
pada setiap suku, bangsa dan daerah.

d. Lingkungan

Salah satu aspek yang turut andil dalam
terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang
adalah faktor lingkungan di mana seseorang berada.
Lingkungan yang terdiari dari dua macam, yaitu
lingkungan alam dan lingkungan pergaulan/
berinteraksi  sosial. ~ Lingkungan alam dapat
mematangkan bahkan mematahkan pertumbuhan
bakat yang dibawa oleh seseorang. Lingkungan
pergaulan akan saling memengaruhi dalam pikiran,
sifat, dan tingkah laku.*

Selanjutnya, Zubaedi menyampaiakan beberapa
faktor yang memengaruhi keberhasilan pendidikan
karakter yang berasal dari luar diri seseorang. Diantaranya
yaitu:

42 Zubaedi. Desain Pendidikan Karakter: Konsep dan Aplikasinya
dalamLembaga Pendidikan (Jakarta: Kencana. 2011), 177-184.
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a. Peran Keluarga atau lingkungan dalam Pendidikan

Karakter

Keluarga dan lingkungan merupakan salah satu
basis pendidikan karakter yang utama. Peranan
utama pendidikan karakter terletak pada ayah dan
ibu. Anak memerlukan figur ibu dan figure ayah
secara komplementatif bagi penanaman dan
pengembangan karakternya. Pendidikan dalam
sebuah keluarga akan sangat memengaruhi proses
pembentukan  karakter dalam  kehidupan di
masyarakat. Keberhasilan keluarga  dalam
menanamkan nilai-nilai karakter pada anak sangat
bergantung pada bentuk pola asuh yang diterapkan
orang tua pada anak-anaknya. Melalui bentuk pola
asuh yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak,
maka anak belajar tentang banyak hal, termasuk
karakter, kebiasaan dan pola hidup dalam sehari-hari.
Cinta dan kasih sayang dari orang tua menjadi
kekuatan utama dan sangat penting dalam menunjang
keberhasilan mendidik karakter anak.

b. Peran Semua Komponen Sekolah dalam Pendidikan
KarakterAgar pendidikan karakter dapat berjalan
dengan baik memerlukan pemahaman yang cukup
dan konsisten oleh seluruh personalia dan masing-
masing personalia mempunyai perannya masing-
masing sebagai berikut:

1) Kepala Madrasah
Kepala Madrasah sebagai manajer, harus
mempunyai komitmen yang kuat tentang
pendidikan karakter. Kepala Madrasah juga
harus mampu membudayakan karakter-karakter
unggul di sekolah yang dipimpinya.
2) Pengawas/ supervisor
Pengawas meskipun tidak berhubungan
langsung dengan proses pembelajaran kepada
peserta didik, tetapi juga dapat mendukung
keberhasilan atau kekurang berhasilan dalam
penyelenggaraan pendidikan melalui peran dan
fungsi yang diemban. Peran pengawas tidak lagi
hanya mengacu pada tugas mengawasi dan
mengevaluasi hal-hal yang bersifat administratif

26



3)

4)

5)

sekolah saja, tetapi juga sebagai agen dan
mediator pendidikan karakter.
Pendidik

Pendidik merupakan personalia penting
dalam pendidikan karakter di sekolah. Sebagian
besar interaksi yang terjadi di sekolah, adalah
interaksi  peserta didik dengan pendidik.
Pendidik merupakan figur yang diharapkan
mampu mendidik anak agar berkarakter.
Pendidik merupakan teladan bagi peserta didik
dan memiliki peran yang sangat besar dalam
pembentukan karakter peserta didik.
Konselor/Guru BK

Konselor/Guru BK sekolah hendaknya
membuat rancangan dalam program kegiatannya
untuk secara aktif berpartisipasi dalam
pengembangan, penumbuhan dan pengawasan
karakter pada siswa. Kegiatan tersebut dapat
dilakukan dalam program pelayanan bimbingan
dan konseling disekolah, dan juga bersama-sama
dengan pendidik yang terancang dalam program
sekolah yang dilakukan seccara sinergis dengan
seluruh pihak.
Staf Sekolah

Staf atau pegawai di sekolah juga
dituntut berperan dalam pendidikan karakter.
Staf sekolah dapat berperan dengan cara
menjaga sikap, sopan santun, dan perilaku agar
dapat menjadi contoh keteladanan bagi para
peserta didik. Dalam konteks bersamaan, negara
juga memiliki tanggung jawab moral untuk
melakukan pendidikan karakter, budaya, dan
moral bangsa Indonesia. Pembangunan karakter
bangsa ini sangat ditentukan oleh perilaku
penegak hukum sebagai penjaga dan pemelihara
ketertiban dan ketenteraman dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara untuk tujuan
kesejahteraan bersama, keadilan masyarakat dan
ketenteraman masyarakat Pemimpin nasional
yang berkarakter akan menghasilkan wajah
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bangsa dan negara yang berkarakter. Pemimpin
bangsa yang dibutuhkan adalah  figur
kepemimpinan bangsa yang memiliki karakter
dasar dan basic values kepemimpinan.

c. Peran Media Massa dalam Pendidikan Karakter

Upaya lembaga pendidkan dalam mendidik

karakter peserta didik juga memerlukan dan

memanfaatkan dukungan dari media massa seperti

televisi, internet, tabloid, koran, dan majalah. Media

massa hendaknya diawasi dan diberi regulasi yang

tegas agar menjaga dan mengindahkan unsur

edukasi. Negara memiliki  kewajiban  untuk

mengontrol segala aktivitas yang dilakukan media,

agar sesuai dengan tujuan negara itu sendiri. Media

massa berfungi sebagai instrumen pendidikan yang

memiliki cultural of power dalam membangun

masyarakat yang berkarakter karena efek media

massa sangat kuat dan besar dalam membentuk pola

pikir dan pola perilak masyarakat. prinsip-prinsip

dalam pendidikan karakter perlu diinternalisasikan

dalam program-program yang ditayangkan oleh

media massa, sebagai bentuk tanggung jawab

bersama dalam mengatasi krisis karakter bangsa.*?

Ada sembilan pilar karakter yang berasal dari

nilai-nilai luhur universal, yaitu :

1) karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya

2) kemandirian dan tanggung jawab

3) kejujuran/amanah, diplomatis

4) hormat dan santun

5) dermawan, suka tolong menolong dan gotong

royong/kerjasama

6) percaya diri dan pekerja keras

7) kepemimpinan dan keadilan

8) baik dan rendah hati

9) karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan.**

3 Zubbedi. Desain Pendidikan Karakter: Konsep dan Aplikasinya dalam
Lembaga Pendidikan (Jakarta: Kencana. 2011), h. 143-162.

4 Thomas Lickona, Educating For Character: How Our School Can
Teach Respect and Responsibility (New York:Bantam Books,1992) ,12-22.
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Dari Sembilan karakter tersebut, karakter sopan
santun berada di urutan ke empat. Hal ini berarti perlunya
menanamkan dan pembentuk perilaku sopan santun.

4. Karakter Hormat dan Santun
a. Pengertian Hormat

Hormat adalah menghargai orang lain dengan
berlaku baik dan sopan. Rasa hormat merupakan
kebajikan yang mendasari tata krama. Jika Kita
memperlakukan orang lain dan sebagaimana kita
mengharapkan orang lain memperlakukan kita, dunia
ini akan menjadi lebih bermoral. Menumbuhkan rasa
hormat juga perlu untuk membentuk warga negara
yang baik dan berhubungan interpersonal yang
positif, karena rasa hormat ini menuntut agar semua
orang sama- sama dihargai dan dihormati.*®

Hormat artinya menunjukkan rasa hormat yang
tinggi atas kewibawaan orang lain, diri sendiri, dan
negara. Ancaman kepada orang lain diterima sebagai
ancaman juga kepada diri sendiri Memahami bahwa
semua orang memiliki nilai-nilai kemanusiaan yang
sama. Rasa hormat adalah secara sadar diri
membatasi kebebasan diri sehingga tidak menyakiti
hati dan perasaan orang lain.*®

Penulis menyimpulkan bahwa rasa hormat
adalah kesadaran diri dalam menghormati dan
berlaku baik terhadap orang lain baik yang lebih tua
maupun yang muda dan membatasi diri agar tidak
dapat menyakiti hati dan perasaan orang lain, karena
rasa hormat merupakan nilai yang harus di
tumbuhkan dalam diri agar menjadi manusia yang
dapat hormat dan menghormati.

b. Indikator Hormat

Fathul Mu’in mengatakan hormat dan santun

bisa kita tunjukkan dengan orang lain yang

5 Zubbedi. Desain Pendidikan Karakter: Konsep dan Aplikasinya dalam
Lembaga Pendidikan (Jakarta: Kencana. 2011), 61

“ Zubbedi. Desain Pendidikan Karakter: Konsep dan Aplikasinya dalam
Lembaga Pendidikan (Jakarta: Kencana. 2011), h. 143-162.
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kedekatanya dengan Kita bisa jadi berbeda. Misalnya
dengan teman Kita, orang tua kita, guru kita, bahkan
orang asing yang baru kita kenal. Adapun indikator
tersebut yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Tolerance (toleransi), sikap menghormati orang
lain yang berbeda dengan kita atau kadang
seakan menentang kita dan memusuhi kita.
Acceptance (penerimaan), menerima orang lain
yang datang pada kita, mungkin dengan tujuan
tertentu. Kita beri kesempatan ia untuk hadir di
depan kita untuk menyuarakan kepentingan dan
tujuannya, baru kita bisa mengambil sikap
terhadap tujuannya. Misalnya, kita akan tetap
bersikap baik meskipun kita tak sepakat dengan
dirinya. Lawan sikap ini adalah tertutup
(eksklusif) dan reaktif terhadap hal-hal baru
yang bahkan belum dipahami.

Autonomy (otonomi, kemandirian,
ketidaktergantuan), kita masih punya sikap dan
prinsip kita sendiri, orang lain pun juga
demikian. Otonomi adalah hasil pilihan dan
pasti punya alasan, kita tak bisa membuat orang
lain tergantung pada kita dan memaksa orang
lain seperti kita dalam hal tertentu. Dengan
menghormati orang lain, berarti sikap untuk
tidak mencampuri urusan mereka dan tidak
memaksa tergantung pada kita.

Privacy (privasi, urusan pribadi), menghormati
orang lain berarti memberi mereka kesempatan
untuk melakukan kesibukkan dalam kaitannya
dengan urusan mereka sendiri. Privasi adalah
urusannya sendiri yang tak berkaitan dengan
kita dan biarkanlah dia menjalaninya dan jangan
sampai menganggunya untuk  melakukan
privasinya.

Nonviolence (non-kekerasan),  prinsif ~ non
kekerasan ini sangat penting bagi karakter kita
untuk menunjukkan rasa hormat pada orang
lain. Tindakan kekerasan sekaligus menandai
bahwa manusia tidak menghormati orang lain,
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6)

7)

8)

mengingat dampak kekerasan itu sangatlah
nyata dan motivasi kekerasan pastilah ungkapan
rasa tidak suka (tidak menghormati). Kekerasan
disini bisa berupa kekerasan fisik maupun non-
fisik ataupun psikologis yang berupa umpan
kata-kata yang. menunjukkan rasa tidak suka,
membenci, dan mengintimidasi, atau
melemahkan mental.

Courteus, ini adalah sejenis rasa hormat aktif
yang dilakukan dengan melakukan sesuatu, atau
rasa hormat yang di tunjukkan dengan sikap
yang sengaja. Misalnya membuat lagu untuk
memberikan rasa hormat pada orang yang
berjasa, karya courtesy.

Polite, sikap sopan yang ditunjukkan untuk
memberikan rasa hormat. Sopan harus
dibedakan dengan takut dan sungkan. Pada
budaya timur, kadang budaya sopan identik
dengan rasa takut dan sungkan, yang
menimbulkan sikap yang melemahkan diri dan
menunjukkan  posisi  tidak setara yang
melanggengkan hubungan eksploitatif,
sedangkan di barat sopan berarti sikap yang
tidak perlu menimbulkan efek terciptanya efek
psikologis yang melemahkan jiwa. Sopan juga
tak mengorbankan posisi setara dan otonomi diri
dalam interaksi yang saling menghormati.
Montaigne Essays pernah mengatakan,” The
honor we receive from those that fear us, is not
honor ( Rasa hormat yang datang dari orang
yang takut pada kita, bukanlah kehormataan).
Concerned, sikap perhatian yang memberikan
perhatian pada hal atau orang yang dihormati.
Misalnya, seseorang yang menghasilkan waktu
untuk  masalah-masalah anak, ia dapat
dikatakan concerned pada anak karena ia
menghormati anak-anak. Seorang
yang concerned pada hal terntentu tentu di
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sebabkan oleh rasa peduli dan hormatnya pada

sesuatu itu. *’

Pupuh Faturrohman indikator hormat dapat
dilakukan oleh kita sebagai seorang siswa, adapun
hormat dan santun dapat ditunjukkan dengan perilaku
berikut :

1) Sering berupaya untuk bersikap hormat kepada
orang tua, saudara, teman dan guru, dan
berupaya untuk menghindari diri dari sikap tidak
hormat.

2) Terbiasa menghargai orang lain di sekolah,
masyarakat: menghindar diri dari sikap
meremehkan orang lain; selalu menghargai
orang yang lebih tua; dan selalu mentaati aturan
berlaku.

3) Selalu bersikap hormat terhadap orang tua,
pejabat, tokoh masyarakat dengan penuh
kesadaran; selalu menghindarkan diri dari sikap
meremehkan dan melecehkan.*®

Thomas Lickona indikator hormat ada 3 bentuk

yaitu:

1) Hormat terhadap diri sendiri, mengharuskan kita
untuk memperlakukan apa yang ada pada hidup
kita sebagai manusia yang memiliki nilai secara
alami.

2) Hormat terhadap orang lain, mengharuskan kita
untuk memperlakukan semua orang bahkan
orang-orang Yyang membenci Kita sebagai
manusia yang memiliki nilai tinggi dan memiliki
hak yang sama dengan kita sebagai individu.

3) Hormat terhadap semua bentuk kehidupan dan
lingkungan yang saling menja